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RINGKASAN 

Pertama Akibat hukum yang di timbulkan di karenakan ketidak 

hadiran prinsipal pada sidang gugatan sedarhana yaitu Apabila penggugat 

tidak hadir pada hari sidang pertama tanpa alasan yang sah, maka gugatan 

dinyatakan gugur, Dalam hal tergugat tidak hadir pada hari sidang 

pertama, maka dilakukan pemanggilan kedua secara patut, Dalam hal 

tergugat tidak hadir pada hari sidang kedua setelah dipanggil secara patut 

maka Hakim memutus perkara secara verstek,terhadap putusan tergugat 

dapat mengajukan perlawanan (verzet) dalam tenggang waku 7 (tujuh) hari 

setelah pemberitahuan putusan, Dalam  hal tergugat hadir pada sidang 

pertama dan pada hari sidang berikutnya tidak hadir tanpa alasan yang sah, 

maka gugatan diperiksa dan diputus secara contradiktoir, akibat hukum 

tersebut erat kaitanya dengan angka waktu penyelesaian gugatan 

sederhana yang singkat maksimal paling lama 25 (dua puluh lima) hari 

kerja sejak hari sidang pertama.Keduan, Kedudukan kuasa hukum dalam 

gugatan sederhana/ small claim court Para Pihak wajib untuk hadir secara 

langsung di sidang baik dengan atau tanpa didampingi oleh kuasa 

hukumnya. Sehingga jika pihak (prinsipal) sudah menunjuk kuasa hukum 

untuk menangani perkara gugatan sederhana/ small claim court prinsipal 

harus tetap hadir di setiap persidangan. Gugatan sederhana dapat diajukan 

dengan nilai gugatan materil maksimal Rp500 juta, terutama terkait 

dengan,Cidera Janji (Wanprestasi),Gugatan sederhana dapat diajukan 

dalam kasus-kasus di mana salah satu pihak tidak memenuhi 

kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat, mengakibatkan 

kerugian bagi pihak lain. Dan Perbuatan Melawan Hukum Dapat diajukan 

dalam kasus-kasus perbuatan melawan hukum, di mana pihak yang 

melakukan tindakan tersebut menyebabkan kerugian bagi pihak lain. 

Kedudukan kuasa hukum dipersidangan tidak “mewakili” prinsipal 

tetapi hanya “mendampingi” prinsipal di persidangan. gugatan sederhana 

merupakan pelaksaan asas peradilan yang sederhana, cepat, dan biaya 

ringan,Kekuasaan Kehakiman yang mengatakan bahwa “peradilan 

dilakukan dengan sederhana, cepat, dan biaya ringan”. Pelaksanaan asas 

sederhana, cepat, dan biaya ringan dalam gugatan sederhana terdapat pada 

sederhananya pembuktian, kemudian cepat merujuk pada waktu jalannya 

peradilan yang mana penyelesaian menggunakan gugatan sederhana 

memakan waktu yang lebih sedikit karena proses pembuktiannya yang 

sederhana, sehingga penyelesaian perkaranya tidak berbelit-belit dan 
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memakan waktu lama, selain itu juga telah ditentukan bahwa waktu 

penyelesaian perkara dengan gugatan sederhana. adalah 25 hari lebih cepat 

dibandingkan dengan peradilan dengan cara biasa yaitu 5 bulan, dengan 

sederhananya dan cepatnya penyelesaian perkara maka biaya yang 

dikeluarkan tidak banyak.  

Hal-hal yang hendaknya mendapat pertimbangan bagi Mahkamah Agung 

Republik Indonesia sebagai lembaga pembuat peraturan Gugatan 

Sederhana, guna mengatasi kelemahan yang ada dalam peraturan 

Mahkamah Agung tentang gugatan sederhana adalah mengenai kehadiran 

prinsipal dalam gugatan sederhana agar dapat di wakilkan oleh kuasa 

hukum dalam persidangan dalam meujudkan asas sederhana,cepat dan 

biaya ringan di dalam ruang lingkup gugatan sederhana. 
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ABSTRAK  

 

Kata Kunci : Akibat Hukum, Ketidakhadiran Prinsipal, Proses Persidangan, 

Gugatan   Sederhana. 

 

Tujuan penelitian tesis yang Berjudul Akibat Hukum Ketidakhadiran Dalam 

Proses Persidangan Gugatan Sederhana untuk mengkaji dan menganalisis akibat 

hukum ketidakhadiran prinsipal dalam proses gugatan sederhana,Adapun jenis 

penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian hukum normatif. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Undang-Undang 

(Statue Approach) dan Pendekatan konseptual (conceptual approach). 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah Pertama Akibat hukum yang di timbulkan 

di karenakan ketidak hadiran prinsipal pada sidang gugatan sedarhana yaitu 

Apabila penggugat tidak hadir pada hari sidang pertama tanpa alasan yang sah, 

maka gugatan dinyatakan gugur, Dalam hal tergugat tidak hadir pada hari sidang 

pertama, maka dilakukan pemanggilan kedua secara patut, Dalam hal tergugat 

tidak hadir pada hari sidang kedua setelah dipanggil secara patut maka Hakim 

memutus perkara secara verstek,terhadap putusan tergugat dapat mengajukan 

perlawanan (verzet) dalam tenggang waku 7 (tujuh) hari setelah pemberitahuan 

putusan, Dalam  hal tergugat hadir pada sidang pertama dan pada hari sidang 

berikutnya tidak hadir tanpa alasan yang sah, maka gugatan diperiksa dan diputus 

secara contradiktoir.Kedua, Kedudukan kuasa hukum dalam gugatan sederhana/ 

small claim court Para Pihak wajib untuk hadir secara langsung di sidang baik 

Sehingga jika pihak (prinsipal) sudah menunjuk kuasa hukum untuk menangani 

perkara gugatan sederhana/ small claim court prinsipal harus tetap hadir di setiap 

persidangan. Kedudukan kuasa hukum dipersidangan tidak “mewakili” prinsipal 

tetapi hanya “mendampingi” prinsipal di persidangan. 
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ABSTRACT 

 

Keywords: Legal Consequences, Absence of Principal, Trial Process,  

Simple Lawsuit. 

 

The aim of the thesis research entitled Legal Consequences of Absence in 

the Simple Claims Trial Process is to study and analyze the legal 

consequences of the principal's absence in the simple claims process. The 

type of research the author uses is normative legal research. The approach 

in this research uses a statutory approach and a conceptual approach. 

The research results obtained are: First, the legal consequences that arise 

due to the absence of the principal at the trial of a simple lawsuit, namely, if 

the plaintiff is not present on the day of the first trial without a valid reason, 

then the lawsuit is declared invalid. In the event that the defendant is not 

present on the day of the first trial, then the second summons is carried out 

appropriately. In the event that the defendant does not appear on the second 

hearing day after being properly summoned, the Judge decides the case in 

verstek, against the decision the defendant can file an opposition (verzet) 

within a grace period of 7 (seven) days after notification of the decision. In 

the event that the defendant is present at the first hearing and on the next 

hearing day is not present without a valid reason, then the claim is 

examined and decided in a contradictory manner. Second, the position of 

legal counsel in a simple lawsuit/small claims court. The Parties are obliged 

to be present in person at the hearing either so that if the party ( the 

principal) has appointed a legal representative to handle simple 

claims/small claims court cases. The principal must remain present at every 

hearing. The position of the attorney at trial is not to "represent" the 

principal but only "accompany" the principal at trial. 
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